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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu™, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.
(Q.S. Al-Muijadilah, ayat : 11)

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, CV Penerbit J-
Art, Bandung, 2004, hal. 544.
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ABSTRAK

MUNADZAR ABROR. Penerapan Media Lingkungan untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas VI dalam Memahami Materi IPA pada
MI YAPPI Kedungwanglu, Playen, Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta: Program
Studi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah kurangnya pemahaman siswa
kelas VI MI YAPPI Kedungwanglu Playen Gunungkidul dalam menguasai
pembelajaran IPA pada materi perkembangbiakan tumbuhan. Nilai beberapa
siswa kelas VI dalam memahami materi perkembangbiakan tumbuhan masih
rendah, yaitu masih ada 5 siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Sehingga peneliti mengadakan penelitian pada materi IPA
terutama mengenai perkembangbiakan tumbuhan dengan penerapan media
lingkungan untuk meningkatkan pemahaman tersebut.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan media lingkungan dalam meningkatkan prestasi
belajar serta minat atau keaktifan siswa kelas VI. Penelitian ini bersifat kualitatif
dengan mengambil latar MI YAPPI Kedungwanglu Playen Gunungkidul.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara, pengamatan,
dokumentasi, dan test untuk melengkapi data yang ingin di ungkap. Dalam
penelitian ini menggunakan data statistik sederhana untuk membantu dalam
mengungkap data. Sedangkan untuk memeriksa keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan teknik trianggulasi sumber. Adapun urutan kegiatan penelitian
mencakup : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi dan (4) refleksi.

Setelah diadakan penelitian terhadap pembelajaran IPA pada materi
perkembangbiakan tumbuhan dengan menggunakan media lingkungan di dapat
nilai cukup memuaskan. Siswa yang berjumlah 13 mendapat nilai di atas KKM
seluruhnya. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa media lingkungan sangat
efektif dan mempunyai andil dalam peningkatan prestasi belajar atau kualitas
belajar siswa pada mata pelajaran IPA (Sains) pada materi perkembangbiakan
tumbuhan di kelas VI Ml YAPPI Kedungwanglu Playen Gunungkidul, hal
tersebut terbukti dari adanya peningkatan nilai rata-rata pelajaran IPA pada materi
perkembangbiakan tumbuhan yaitu sebesar 8,34% dibandingkan sebelum
pemanfaatan media lingkungan di terapkan.

Kata Kunci : media lingkungan, kemampuan siswa, materi IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006
tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan
bahwa mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*

Sementara itu dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada bab | pasal 1 ayat 1 disebutkan
bahwa, Guru merupakan sosok pendidik profesional dengan tugas utamanya
mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.?

Guru mengambil peran yang sangat penting dalam menentukan
kuantitas maupun kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Maka dengan
peran demikian, guru harus bisa mempertimbangkan langkah kerja apa yang

harus dilakukan untuk peserta didik, sesuai dengan perkembangan usia

! Permendiknas No. 22 Tahun 2006, Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah, BAB | Pendahuluan, hal. 3
2 Undang-Undang RI No. 14 th 2005, Tentang Guru dan Dosen, hal. 2.



mereka. Guru juga berperan sebagai pengelola proses pembelajaran bertindak
sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi pembelajaran yang
efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan
bahan pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan siswa untuk
memahami suatu pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang
harus dicapai.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasikan. Penerapan media lingkungan pada materi IPA perlu
dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.
Di tingkat MI diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman
belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep
IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.®

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri (scientific
inquiri) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.
Oleh karena itu pembelajaran IPA di MI menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah.*

Madrasah Ibtidaiyah merupakan bagian pendidikan dasar yang secara

formal mengajarkan cara berfikir logis, kritis dan kreatif serta

® Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, Standar
Isi Madrasah Ibtidaiyah, Direktorat Pendidikan Pada Madrasah, (Jakarta : 2006), hal. 108
“Ibid, hal. 108



mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Penguasaan awal
terhadap pemahaman suatu pengetahuan yang kurang dikuasai anak
merupakan suatu kendala dalam mempelajari ilmu-ilmu yang lain termasuk
sains yang merupakan suatu ilmu pasti.

Dalam mata pelajaran IPA kelas VI, diajarkan materi tumbuh-
tumbuhan, jenis-jenis tumbuhan, tentang cara perkembangbiakan tumbuhan
dan lain sebagainya. Dalam menerima materi ini, siswa masih mempunyai
kendala yaitu, masih kesulitan dalam hal pemahaman terhadap materi yang
diajarkan. Hal itu dilatarbelakangi dengan kurangnya pemanfaatan dan
penggunaan media serta pemilihan metode yang kurang tepat oleh guru.
Pembelajaran yang tidak bervariasi akan membuat siswa jenuh dan
memandang remeh terhadap materi IPA yaitu perkembangbiakan tumbuh-
tumbuhan. Padahal proses pembelajaran dapat efektif apabila guru
menggunakan metode dan media dengan tepat khususnya pembelajaran IPA
terutama dalam materi perkembangbiakan tumbuhan.®

Berkaitan dengan media pembelajaran IPA dalam rangka
meningkatkan pemahaman anak pada materi perkembangbiakan tumbuhan,
penulis akan mencoba menggunakan media lingkungan untuk membantu
meningkatkan pemahaman pada materi perkembangbiakan tumbuhan pada
kelas VI M1 YAPPI Kedungwanglu Playen Gunungkidul.

Penguasaan materi pelajaran llmu Pengetahuan Alam siswa kelas VI

MI YAPPI Kedungwanglu PlayenGunungkidul, mengenai

® Hasil Observasi di kelas VI Ml YAPPI Kedungwanglu, pada tanggal 7 April 2014



perkembangbiakan tumbuhan masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil belajar
yang diperoleh siswa masih di bawah rata-rata yang ditetapkan oleh guru
kelas VI sebesar 60. Nilai IPA pada materi perkembangbiakan masih rendah.
Menurut guru kelas V1, dari 13 anak baru 8anak yang bisa mendapatkan nilai
di atas KKM 60. Sisanya 5 anak masih di bawah KKM. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa pemahaman siswa kelas VI terhadap pelajaran IPA
terutama dalam materi perkembangbiakan cenderung rendah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Media Lingkungan untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas VI dalam Memahami Materi IPA

pada MI YAPPI Kedungwanglu, Playen, Gunungkidul .

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas VI dalam memahami materi IPA
(perkembangbiakan tumbuhan) sebelum penerapan media lingkungan di
MI YAPPI Kedungwanglu, Playen, Gunungkidul?

2. Bagaimana penerapan media lingkungan untuk meningkatkan kemampuan
siswa kelas VI dalam memahami materi IPA (perkembangbiakan
tumbuhan) di MI YAPPI Kedungwanglu, Playen, Gunungkidul?

3. Bagaimana hasil dari penerapan media lingkungan untuk meningkatkan
kemampuan siswa kelas VI dalam memahami materi IPA
(perkembangbiakan tumbuhan) di MI YAPPI Kedungwanglu, Playen,

Gunungkidul?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VI dalam memahami materi
IPA (perkembangbiakan tumbuhan) sebelum penerapan media
lingkungan dalam pembelajaran IPA di MI YAPPI Kedungwanglu,
Playen, Gunungkidul
b. Untuk menjelaskan penerapan media lingkungan untuk meningkatkan
kemampuan siswa kelas VI dalam memahami materi IPA
(perkembangbiakan tumbuhan) di Ml YAPPI Kedungwanglu, Playen,
Gunungkidul.
c. Untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan siswa kelas VI dalam
memahami materi IPA (perkembangbiakan tumbuhan) di Ml YAPPI
Kedungwanglu, Playen, Gunungkidul setelah penerapan media

lingkungan.

2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Guru
1) Dapat memberikan informasi dan masukan kepada guru tentang
penerapan media lingkungan dalam memahami materi IPA
perkembangbiakan tumbuhan.
2) Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi guru dalam memilih
media pendidikan terutama media lingkungan.

3) Mendorong untuk meningkatkan profesionalisme guru.



b. Bagi Siswa

1) Dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi IPA terutama
terhadap materi perkembangbiakan tumbuhan.

2) Dapat meningkatkan keakraban antara siswa dengan sesama siswa
dan siswa dengan guru.

3) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

4) Memiliki rasa setia kawan, kerja sama dan tanggung jawab.

5) Siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah

melalui pembelajaran di luar kelas dengan media lingkungan.

c. Bagi Madrasah
1) Untuk meningkatkan kualitas proses pada pembelajaran IPA di Ml
YAPPI Kedungwanglu, Playen, Gunungkidul.
2) Memberi masukan pada madrasah tentang salah satu cara
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa di madrasah tersebut.

3) Sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan.

D. Kajian Pustaka
Penelitian tentang media pembelajaran kali ini bukanlah hal yang
baru, hal itu dibuktikan dengan banyaknya penelitian-penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan media pembelajaran. Diantara penelitian- penelitian

itu adalah :



1. Upaya Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa dengan
Pemanfaatan Lingkungan Alam Sekitar Sebagai Media Belajar Biologi
Pada Sub Bab Identifikasi Makhluk Hidup (Kelas X C MAN
Maguwoharjo Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008), Dina Qoyyima,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2008. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai
media belajar Biologi pada sub bab identifikasi makhluk hidup.®

2. Penglibatan Siswa Dalam Pembuatan Media Pembelajaran Sains (Biologi)
Pada Materi Sistem Pernafasan Manusia Sebagai Upaya Peningkatan
Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Jepon Blora,
oleh Siti Anisa Hidayati mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2008. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran sains (biologi) dengan penglibatan siswa dalam pembuatan
media pembelajaran untuk mencapai peningkatan motivasi dan prestasi
siswa dalam pembuatan media pembelajaran sains (biologi) siswa kelas

VI111-B MTs Negeri Jepon-Blora.’

6 Dina Qoyyima, Upaya Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa dengan
Pemanfaatan Lingkungan Alam Sekitar Sebagai Media Belajar Biologi Pada Sub Bab Identifikasi
Makhluk Hidup (Kelas X C MAN Maguwoharjo Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008), Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

7 Siti Anisa Hidayati, Penglibatan Siswa Dalam Pembuatan Media Pembelajaran Sains
(Biologi) Pada Materi Sistem Pernafasan Manusia Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Jepon Blora, Skripsi, Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008



3. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Al-Anab Kotagede Yogyakarta, oleh Noor Laili
Zahara, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009. Hasil penelitiannya adalah bentuk media yang
digunakan yaitu media Papan Tulis, Media Gambar, Media Grafis berupa
Bagan, Media Majalah, Buku Igro, Lingkungan, Kotak infag dan Peralatan
kebersihan.®

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, karena peneliti
menerapkan media lingkungan pada materi pelajaran IPA di kelas VI MI
YAPPI Kedungwanglu Playen Gununungkidul.

Penelitian ini merupakan pelengkap khazanah ilmu pengetahuan di
Indonesia, terutama dalam rangka peningkatan kemampuan siswa di
madrasah ibtidaiyah dalam memahami materi IPA melalui penerapan media

lingkungan.

E. Landasan Teori
1. Media Pendidikan atau Pembelajaran

a. Pengertian Media Pendidikan atau Pembelajaran

Kata media berarti perantara; penghubung; yang terletak di

antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya).®

8 Noor Laili Zahara, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-
Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Al-Anab Kotagede Yogyakarta , Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

° Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung : PT. Indah Jaya Adipratama, 2009),
hal. 462



Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Gerlach & Ely (1971)
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media.*

Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
dapatdipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian,dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong
terlibat dalam proses pembelajaran.*

Media pendidikan atau pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran)
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa media merupakan
sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan siswa, sehingga dapat terjadi proses belajar

pada dirinya. Penggunaan media secara efektif memungkinkan siswa

19" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Edisi Revisi, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
2014), hal. 3

Yhttp://sigitlontengunima.wordpress.com/2012/05/23/lingkungan-sebagai-media-
pembelajaran-2/ di akses tanggal 14 Juli 2014, jam 10.37



http://sigitlontengunima.wordpress.com/2012/05/23/lingkungan-sebagai-media-pembelajaran-2/
http://sigitlontengunima.wordpress.com/2012/05/23/lingkungan-sebagai-media-pembelajaran-2/

dapat belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

b. Fungsi dan Manfaat Media Pendidikan
1) Fungsi Media Pendidikan

Hamalik  (1986)mengemukakan  bahwa pemakaian  media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa.™?
Levie & Lentz (1982) mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu :
a) Fungsi atensi
b) Fungsi afektif
c¢) Fungsi kognitif

d) Fungsi kompensatoris.*®

2) Keunggulan Media Pembelajaran
Adapun keunggulan media pembelajaran adalah :
a) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku.

b) Pembelajaran bisa lebih menarik.

12° Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Edisi Revisi, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
2014), hal. 19.
13lIbid, hal. 20
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c) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannyateori
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal
partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.

d) Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat.

e) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan.

f) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk
penggunaak secara individu.

g) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan
terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

h) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru
untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran

dapat dikurangi bahkan dihilangkan.**

2. Lingkungan
a. Pengertian Lingkungan
Lingkungan hidup menurut UU RI No. 23 tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidupadalah suatukesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia
dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.™

14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Edisi Revisi, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
2014), hal. 25-27

> UU RI No. 23 tahun 1997, Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, BAB | Ketentuan
Umum, Pasal 1 ayat 1.
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Pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan
hidup adalah upaya sadar dan terencana, yang memadukan lingkungan
hidup, termasuk sumber daya, ke dalam proses pembangunan untuk
menjamin kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa
kini dan generasi masa depan.

Setiap manusia mempunyai kesempatan yang sama dan seluas-
luasnya untuk berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup.
Selanjutnya, mempelajari tentang seluk beluk serta pemanfaatan
lingkungan ternyata siswa bukan hanya di ajak untuk mempelajari
konsep tentang lingkungan, tetapi lingkungan pun dapat menjadi salah
satu sumber belajar.*°

Begitu banyaknya lingkungan disekitar kita yang dapat
digunakan sebagai media alat peraga tanpa perlu biaya mahal.
Beberapa benda dilingkungan kita dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar, baik yang dimanfaatkan secara langsung (by utility resources) ,
ataupun yang dirancang terlebih dahulu (by design resources) dan dapat
pula dengan cara rekayasa media.*’

Lingkungan termasuk ke dalam bagian media kongkret yang
berfungsi sebagai alat penyampaian materi. Secara khusus media
pendidikan berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide,

mengilustrasikan atau menghias fakta yang mungkin untuk cepat

1 Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta
: Bumi Aksara, 2014), hal. 137.

Yhttp://sigitlontengunima.wordpress.com/2012/05/23/lingkungan-sebagai-media-
pembelajaran-2/ di akses pada tanggal 14 Juli 2014 jam 10.33.
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dilupakan bila tidak digrafiskan. Siswa dalam pemahaman IPA tumbuh-
tumbuhan lebih berminat belajar secara kongkret melalui lingkungan
daripada membaca buku atau diceramahi.®

Media lingkungan bila ditinjau dari jenisnya dibedakan menjadi
dua yaitu lingkungan biotik (hidup) dan lingkungan abiotik(tidak
hidup). Komponen biotik seperti, tumbuh-tumbuhan dan hewan.
Sedangkan yang termasuk dalam komponen abiotik yaitu segala sesuatu
yang ada di sekitar kita yang berupa benda mati.

Belajar dengan menggunakan lingkungan memungkinkan siswa
menemukan hubungan yang bermakna antara ide-ide abstrak dan
penerapan praktis di dalam konteks dunia nyata, konsep dipahami
melalui proses penemuan, pemberdayaan, dan hubungan. Winaputra
(1997 : 5 - 49) mengatakan bahwa pemanfaatan lingkungan didasari
oleh pendapat pembelajaran yang lebih bernilai, sebab para siswa
diharapkan dengan peristiwa dan keadaan yang seharusnya.™

Samatowa (2006 : 173) mengatakan bahwa pembelajaran sains
dapat dilakukan di luar kelas (out door education) dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai laboratorium alam. Di samping itu,

Iskandar (1997 : 78) menyatakan bangkitnya motivasi belajar intrinsik

Bhttp://edukasi.kompasiana.com/2011/12/05/lingkungan-sebagai-media-pembelajaran/di
akses pada tanggal 14 Juli 2014 jam 10.21

9 Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta
: Bumi Aksara, 2014), hal. 145-146.
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siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik, yaitu behavior
(lingkungan).”

Penggunaan media lingkungan sangat efektif dan efisien dalam
pembelajaran. Peserta didik dapat memahami suatu materi dengan baik
namun biaya yang dikeluarkan sangat sedikit.

Pada dasarnya, lingkungan merupakan sumber belajar atau
media pembelajaran yang paling efektif dan efisien serta tidak
membutuhkan biaya yang besar dalam meningkatkan motivasi belajar

dan hasil belajar peserta didik.**

b. Nilai Lingkungan bagi Pendidikan

Lingkungan merupakan salah satu media pendidikan yang
sangat penting, terutama pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
Pada pelajaran IPA kelas VI, terdapat materi perkembangbiakan
tumbuhan. Untuk mempermudah dalam pemahaman siswa terhadap
materi perkembangbiakan tumbuhan tersebut, media lingkungan sangat
dibutuhkan.

Lingkungan merupakan salah satu potensi yang diciptakan oleh
Allah SWT untuk digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan manusia

dalam menjalani hidup di dunia yang perlu dijaga kelestariannya.

% Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta
: Bumi Aksara, 2014), hal. 146.
“!1bid, hal. 148.

14



Pemanfaatan lingkungan, ternyata siswa bukan hanya diajak
untuk mempelajari konsep tentang lingkungan, tetapi lingkungan pun
dapat menjadi salah satu sumber belajar.*

Lingkungan merupakan sumber belajar yang paling efektif dan
efisien serta tidak membutuhkan biaya yang besar dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.?

Untuk menjamin pelestarian fungsi lingkungan hidup, setiap
usaha dan/atau kegiatan dilarang melanggar baku mutu dan kriteria
baku kerusakan lingkungan hidup.Ketentuan mengenai baku mutu
lingkungan hidup, pencegahan dan penanggulangan pencemaran serta
pemulihan  daya  tampungnya  diatur  dengan  Peraturan
Pemerintah.Ketentuan mengenai kriteria baku kerusakan lingkungan
hidup, pencegahan dan penanggulangan kerusakan serta pemulihan

daya dukungnya diatur dengan Peraturan Pemerintah.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan dan landasan teori di atas maka hipotesis
tindakan adalah sebagai berikut : Penerapan media lingkungan dapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas VI dalam pemahaman IPA pada
materi perkembangbiakan tumbuhan pada M1 YAPPI Kedungwanglu, Playen,

Gunungkidul.

2 Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta
: Bumi Aksara, 2014), hal. 137.
Z|bid
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian mengenai  penerapan media lingkungan dapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas VI dalam pemahaman
perkembangbiakan tumbuhan pada MI YAPPI Kedungwanglu, merupakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research
(CAR).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research
(CAR) merupakan suatu model penelitian yang dikembangkan di kelas.
Ide tentang penelitian tindakan pertama kali dikembangkan oleh Kurt dan
Lewin pada tahun 1946.%*

Secara singkat PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan, untuk meningkatkan kemantapan rasional
dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam
pemahaman terhdapa tindakan-tindakan yang dilakukan, serta
memperbaiki dimana praktek-praktek pembelajaran dilaksanakan.?

Dalam bidang pendidikan, khususnya dalam praktik pembelajaran,
penelitian tindakan berkembang menjadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR). PTK adalah penelitian tindakan
yang dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung. PTK

dilakukan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas

24 Agus Wasisto Dwi Doso Warso, Publikasi llmiah Penelitian Tindakan Kelas
(Yogyakarta : Graha Cendekia, 2013) hal. 34.
251bid, hal. 35
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pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada proses pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas.?

Jadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan tindakan yang
dilaksanakan oleh guru dan hasil belajar siswa dan bertujuan untuk
meningkatkan kinerja guru maupun hasil belajar siswa. Dan untuk
mewujudkan itu semua ada 4 tahap yang harus dilakukan oleh seorang
guru yaitu : Perencanaan (Planning), melakukan tindakan, pengamatan
(Observasi) dan Refleksi. Sedangkan pendekatan yang dapat digunakan
adalah pendekatan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang yang telah diamati.

2. Subyek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas VI Ml
YAPPI Kedungwanglu, Kelurahan Banyusoca, Kecamatan Playen,
Kabupaten Gunungkidul yang berjumlah 13 anak. Dan juga merupakan

penelitian kolaborasi antara guru mata pelajaran Sains dengan peneliti.

3. Setting Penelitian
Kegiatan penelitian tindakan kelas ini meliputi pengumpulan data,
validasi, interpretasi, dan aksi atau tindakan.Adapun langkah-langkah dan

urutan kegiatan yang akan dilakukan antara lain meliputi : penyampaian

®Agus Wasisto Dwi Doso Warso, Publikasi llmiah Penelitian Tindakan Kelas
(Yogyakarta : Graha Cendekia, 2013) hal. 36.
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materi pelajaran IPA, tumbuh-tumbuhan dan alat evaluasi, menyiapkan
kondisi siswa di luar Kkelas, pelaksanaan tindakan, mengevaluasi
kemampuan dasar atau kompetensi siswa, mencatat kelebihan dan
kekurangan siswa melalui pengamatan, melakukan diskusi permasalahan

yang ditemukan dengan guru lain.

. Tempat dan Waktu

Penelitian ini mengambil lokasi di Ml YAPPI Kedungwanglu,
Kelurahan Banyusoca, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi tersebut didasari
karena prestasi belajar siswa dalam pelajaran IPA khususnya materi
perkembangbiakan tumbuh-tumbuhan pada siswa kelas VI masih rendah.
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai bulan Maret 2014 sampai

bulan Mei 2014.

. Desain Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research
(CAR) dilaksanakan dalam 4 tahap vyaitu : Perencanan (planning),
Pelaksanaan tindakan, Pengamatan (observasi) dan Refleksi.

Perencanaan merupakan rencana penelitian tindakan yang
berstruktur dan terencana, namun demikian tidak menutup kemungkinan
untuk mengalami perubahan. Tindakan yang dimaksud adalah segala

tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali yang merupakan
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variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Observasi (pengamatan) pada
tindakan ini berfungsi untuk mendokumentasikan hal-hal yang terjadi
selama tindakan dan pengaruh tindakan terkait. Refleksi adalah mengingat
dan merenungkan kembali suatu tindakan yang telah dilakukan sesuai
dengan hasil observasi.

Setelah melakukan tindakan refleksi yang mencakup analisisdan
penilaian terhadap hasil pengamatan proses dan hasil tindakan yang
dilakukan, kemudian akan muncul permasalahan atau pemikiran yang
perlu mendapat perhatian, sehingga pada tahap selanjutnya perlu dilakukan
perencanaan ulang, tindakan ulang, pengamatan ulang serta diskusi
refleksi ulang. Tahap-tahap kegiatan ini terus berulang sampai suatu
permasalahan dianggap selesai.

Gambar |
Model Penelitian Tindakan

PERENCANAAN | — 2
REFLEKSI SIKLUS | PELAKSANAAN
% PENGAMATAN <::;
1K\_—f[_‘> PERENCANAAN @
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN
PENGAMATAN <::£

Ly
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Tahap-tahap pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilakukan dengan sistem berdaur (Cyclical) sebagai berikut :

a. Perencanaan Tindakan (Action Planing)

Perencanaan tindakan merupakan penyusunan rancangan tindakan yang
berstruktur dan terencana, namun tidak menutup suatu kemungkinan
untuk mengalami perubahan sesuai situasi dan keadaan yang tepat.

b. Melaksanakan Tindakan

Yang dimaksud dengan melaksanakan tindakan adalah suatu tindakan
yang dilakukan secara sadar dan terkendaliyang merupakan variasi
praktik yang cermat dan bijaksana. Tindakan yang dilakukan

berdasarkan rencana yang telah disusun dengan permasalahan.

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada waktu atau selama proses pembelajaran.
Tujuan mengamati proses pembelajaran adalah untuk mengetahui

dampak yang ditimbulkan dari penerapan tindakan tersebut.

Di dalam pengamatan ada kegiatan merekam semua kejadian dan fakta
yang terjadi selama pembelajaran kemudian dicatat dalam lembar

observasi maupun catatan harian peneliti.

d. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan

yang telah dilakukan sesuai dengan hasil observasi.

20



Refleksi dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan gambaran tentang
hasil tindakan di kelas. Hasil pekerjaan peserta didik dianalisis
kemudian hasil analisis diadakan perbaikan atau pengembangan lebih
lanjut. Dan dari analisis juga dapat ditemukan kendala dan kekurangan
dari setiap tindakan yang dilakukan, sehingga dapat diupayakan

perbaikan dan penyempurnaan pada siklus berikutnya.

Hubungan dari keempat komponen yang telah diuraikan dimuka
menunjukkan sebuah siklus (putaran) yang berkelanjutan dan berulang.
Siklus inilah yang menjadi ciri utama dari penelitian tindakan kelas harus
dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan satu kali tindakan saja. Putaran
atau siklus tersebut akan diulang terus sampai masalah yang dihadapi

terpecahkan.

. Rencana Tindakan

Pada penelitian ini terdiri atas 2 siklus yaitu :

a. Siklus |

1) Perencanaan (Planning)

a) Peneliti menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam
pembelajaran sains materi perkembangbiakan tumbuhan yaitu
alat tulis, alat peraga dan buku sumber ajar BSE IPA untuk

kelas VI SD/MI.
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b) Peneliti sekaligus bertindak sebagai guru kelas memberi
penjelasan mengenai materi pembelajaran IPA tentang
perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif buatan maupun

alami dan perkembangbiakan tumbuhan generatif.

2) Tindakan

a) Guru menjelaskan tentang cara perkembangbiakan tumbuhan
secara vegetatif buatan maupun alami dan generatif dengan

menggunakan media lingkungan.

b) Guru memberikan penjelasan tentang perkembangbiakan
vegetatif buatan, dan siswa mempraktikkan cara
perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif buatan dengan
menggunakan media lingkungan yaitu mencangkok tanaman

jambu air di halaman sekolah.

¢) Guru mengamati dan menganalisis cara mencangkok tanaman

jambu air yang dilakukan oleh para siswa.

d) Guru memberikan penjelasan tentang perkembangbiakan
generatif dengan menggunakan media lingkungan yaitu
memperhatikan proses penyerbukan atau jatuhnya serbuk sari
pada kepala putik yang di bantu oleh serangga atau adanya

angin.
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3)

4)

e) Guru menilai dan menganalisis pengamatan yang dilakukan

oleh siswa tentang proses penyerbukan.

Observasi

Observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah
pengamatan terhadap interaksi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran yang menggunakan media lingkungan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik terhadap pemahaman
IPA materi tumbuh-tumbuhan yaitu dengan memperhatikan

aktivitas prestasi siswa dalam pembelajaran.

Refleksi

a) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan dengan

mengumpulkan hasil observasi dan nilai hasil praktik.

b) Berdasarkan hasil analisis maka penulis dapat menentukan
langkah selanjutnya untuk mengatasi dan mengembangkan

berbagai hal yang dihadapi melalui tindakan siklus kedua.

Siklus 11

1)

Perencanaan

a) Peneliti menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam

pembelajaran IPA materi perkembangbiakan tumbuhan yaitu
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alat tulis, alat peraga dan buku sumber ajar yaitu BSE IImu

Pengetahuan Alam (IPA) untuk kelas VI SD/MI.

b) Peneliti sekaligus bertindak sebagai guru kelas memberi
penjelasan mengenai materi pembelajaran IPA tentang
perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif buatan maupun

alami dan perkembangbiakan secara generatif.

2) Tindakan

a) Guru menjelaskan tentang cara perkembangbiakan tumbuhan

secara vegetatif dan generatif.

b) Siswa belajar IPA materi perkembangbiakan vegetatif dan

generatif dengan media lingkungan halaman sekitar sekolah.

c) Guru menganalisis cara siswa memahami perkembangbiakan

tumbuhan secara vegetatif dan generatif.

3) Observasi

Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
adalah pengamatan terhadap interaksi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran yang menggunakan media lingkungan berupa
mencangkok tanaman jambu airyang dilakukan oleh siswa untuk
meningkatkan kemampuan siswa terhadap pemahaman IPA materi

perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif buatan yaitu dengan
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memperhatikan aktivitas prestasi siswa dalam pembelajaran materi
perkembangbiakan vegetatif buatan tersebut.

Guru mengamati proses pembelajaran yang dilakukan siswa
mengenai pengamatan siswa terhadap perkembangbiakan generatif

yaitu proses penyerbukan bunga di halaman sekolah.

4) Refleksi

a) Peneliti mencatat dan melakukan analisis terhadap hasil
pengamatan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang perlu

diperbaiki dan dikembangkan.

b) Berdasarkan hasil analisis maka peneliti dapat menentukan
apakah perlu diadakan tindakan lagi atau tidak karena angka
peningkatan kemampuan siswa terhadap pemahaman IPA materi

perkembangbiakan tumbuhan sudah dalam kategori baik.

7. Instrumen Penelitian

a. Lembar observasi yang meliputi lembar observasi kegiatan guru dan
siswa dalam pembelajaran sains materi perkembangbiakan tumbuhan

dengan menggunakan media lingkungan.

b. Lembar soal pre test dan post test untuk mengetahui hasil kemampuan
siswa sebelum dan sesudah diberi tindakan dengan menerapkan media

lingkungan dalam pembelajaran di kelas.

25



c. Catatan harian untuk mencatat pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
8. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan
adalah sebagai berikut :

a. Metode Wawancara

Wawancara digunakan sebagi teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.*’

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face)
maupun dengan menggunakan telepon.?

Dalam penelitian ini, yang diwawancarai oleh penulis adalah
Kepala Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Kedungwanglu, Guru Ml YAPPI

Kedungwanglu, dan informan lain yang relevan dengan penelitian ini.

%" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfa Beta. 2010), hal. 194
*1bid, hal. 194
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b. Metode Observasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan yang sistematik mengenai fenomena yang
diteliti.”

Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan
manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan. Penulis mengamati
langsung ke lapangan yaitu Ml YAPPI Kedungwanglu Playen
Gunungkidul untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dalam hal ini
peneliti melakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar yang
sedang berlangsung di kelas, mengamati guru yang sedang mengajar,
materi, metode, strategi yang digunakan dalam pembelajaran serta
mengamati lokasi penelitian dan lingkungan untuk memperoleh data

tentang gambaran umum lokasi penelitian.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.*®

Data yang diambil berupa dokumentasi, arsip-arsip yang

merupakan data sekunder yang sewaktu-waktu dapat diubah sesuai

2 gutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi, 2004), hal. 151
% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), hal. 158.
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dengan situasi dan kondisi yang sekarang terjadi. Metode ini digunakan
untuk menghimpun data yang berkaitan dengan gambaran umum MI
YAPPI Kedungwanglu, , Playen, Gunungkidul mengenai sejarah
berdirinya, letak geografis, keadaan guru, keadaan siswa, kurikulum
IPA serta kondisi fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki oleh

madrasah.

d. Test

Test digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum
implementasi tindakan maupun sesudah implementasi tindakan, berupa

pre test dan post test.

9. Analisis Data

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitik, yaitu metode analisis data non statistik,
mendeskripsikan segala hal yang terkait dengan rumusan masalah,
selanjutnya data yang terkumpul diproses dan disusun dengan memberikan
penjelasan atas data yang terkumpul berdasarkan realitas dan membentuk
sebuah kesimpulan. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode atau pola
pikir induktif yaitu pembahasan yang berangkat dari peristiwa atau

keadaan khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
munculnya masalah sehingga perlu diadakan tindakan, rumusan masalah yang
akan diselesaikan dalam penelitian ini, tujuan dan kegunaan penelitian,kajian
pustaka, landasan teori, hipotesis tindakan, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu
Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Kedungwanglu, Playen, Gunungkidul yang
meliputi letak geografis, visi, misi, dan tujuan MI YAPPI Kedungwanglu,
sejarah dan perkembangan MI YAPPI Kedungwanglu, struktur organisasi,
keadaan guru dan murid, fasilitas madrasah, dan kurikulum.

BAB IlI berisi tentang bagaimana penerapan media lingkungan dalam
pembelajaran IPA, kondisi awal sebelum tindakan, penerapan media
lingkungan dalam peningkatan kualitas pembelajaran IPA, serta analisis
peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA.

BAB IV merupakan bab terakhir yang terdiri atas kesimpulan, saran
dan kata penutup. Dan pada akhirnya skripsi dicantumkan daftar pustaka
yaitu referensi yang digunakan peneliti dalam laporan ini, dilanjutkan dalam

lampiran-lampiran yang mendukung.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penerapan media lingkungan dalan rangka meningkatkan pemahaman
materi IPA (perkembangbiakan tumbuhan) pada siswa kelas VI Ml YAPPI
Kedungwanglu Playen Gunungkidul diantaranya :

1. Kemampuan siswa dalam memahami perkembangbiakan tumbuhan
sebelum diterapkan media lingkungan siswa kelas VI MI YAPPI
Kedungwanglu Playen Gunungkidul adalah : masih ada 5 anak yang
mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 60
seperti yang ditetapkan oleh MI YAPPI KedungwangluPlayen
Gunungkidul sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun
Pelajaran 2013/2014.
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2. Penerapan media lingkungan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas
VI dalam memahami materi IPA (perkembangbiakan tumbuhan) di Ml
YAPPI Kedungwanglu, Playen, Gunungkidul yaitu langkah pertama guru
menyampaikan materiperkembangbiakan tumbuhan dengan cara ceramah,
setelah di rasa cukup kemudian siswa di suruh mencari contoh-contoh
tumbuhan yang berkembang biak dengan cara vegetatif dan generatif di
lingkungan sekitar madrasah. Guru juga memberikan materi pembelajaran
contoh perkembangbiakan vegetatif buatan yaitu mencangkok, lalu siswa
mempraktekkan kegiatan mencangkok tersebut pada tanaman jambu air di
halaman samping madrasah. Hasilnya percobaan mencangkok pun
berhasil dengan baik. Sedangkan nilai yang di dapat siswapun meningkat,
sehingga tidak ada satupun siswa yang mendapat nilai IPA di bawah KKM
pada materi perkembangbiakan tumbuhan.

3. Penerapan media lingkungan dalam memahami materi llmu Pengetahuan
Alam (IPA) pada siswa kelas VI MI YAPPI Kedungwanglu Playen

Gunungkidul berhasil meningkatkankemampuannya sebanyak 8,34%.

B. Saran
1. Kepada Guru :
a. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran perkembangbiakan
tumbuhan, sebaiknya penerapan media lingkungan terus diterapkan.
b. Untuk meningkatkan motivasi belajar perkembangbiakan tumbuhan,
guru seharusnya tidak bosan-bosan memberikan pengertian kepada

anak didik betapa pentingnya tumbuhan untuk keberlangsungan hidup
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manusia. Tanpa tumbuhan yang ada di sekitar kita alangkah gersangnya
bumi ini.
2. Kepada Pemerintah (Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan)

a. Perlunya tambahan jam pelajaran untuk mata pelajaran IPA agar bisa
maksimal dalam penyampaian materi pelajaran, sehingga akan
menghasilkan kualitas pembelajaran yang baik.

b. Memberikan bantuan media pembelajaran yang memadahi untuk

peningkatan kualitas pembelajaran.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan
kehadlirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-
Nya sehingga penulisan skripsi dapat diselesaikan dengan tanpa halangan
yang berarti. Dan tak lupa kepada yang terhormat Bapak Drs. Nur Hamidi,
MA sebagai dosen pembimbing, yang mana beliau dengan ikhlas, sabar dan
bermurah hati telah memberikan bimbingannya kepada penulis untuk
penyusunan penelitian ini, maka penulis haturkan rasa terima kasih yang tak
terhingga. Semoga Allah SWT membalasnya dengan berlipat ganda.

Penulis sadar bahwa skripsi ini merupakan hasil yang maksimal dari
kemampuan penulis namun masih terdapat banyak sekali kekurangan dan

kesalahan, sebab keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, oleh karena
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itu segala saran-saran dan Kkritik yang sifatnya membangun senantiasa

terbuka guna penyempurnaan.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat, kepada penulis khususnya dan

kepada pembaca pada umumnya.
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KELOMPOK NAMA ANGGOTA

1. Evi Ainul Jannah
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3. Ainun Min S

4. Ulul Azmi

1. Eva Ainun Najah
2. Anggi Maulana
3. Khamami Zada
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1. Labsal Fagih

2. Ahmad Wafal Anam
1 3. Azyan Nova

4. Fauzan Ali

5. Syahrul Risky R

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . MI YAPPI Kedungwanglu
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas : VI
Materi Pokok . Perkembangbiakan makhluk hidup
Waktu 2 x 35 menit
Metode . Ceramah, diskusi, dan penugasan
A. Standar Kompetensi :

2. Memahami cara perkembangbiakan makhluk hidup

Kompetensi Dasar
2.3 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan tumbuhan

Tujuan Pembelajaran :
o Siswa dapat Menjelaskan dan memberikan contoh perkembangbiakan
vegetatif
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o Siswa dapat Menjelaskan dan memberikan contoh perkembangbiakan
vegetatif buatan

Siswa dapat Memahami perkembang biakan dengan stek

o Siswa dapat Memahami cara memelihara perkembangbiakan tumbuhan
secara generatif melalui penyerbukan.

Siswa dapat Menyebutkan bagian-bagian bunga

Siswa dapat Menjelaskan proses penyerbukan dan pembuahan

o Siswa dapat Menyebutkan cara-cara penyerbukan.

(@]

O O

Karakter siswa yang diharapkan : ~ Tekun, Rasa ingin tahu, Tanggung jawab

dan Ketelitian

D. Materi Essensial
0 Perkembangbiakan tumbuhan
E. Media Belajar
0 Buku SAINS SD Terbitan Erlangga untuk Kelas VI
F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
4. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi : (10
0 Menagih tugas pertemuan sebelumnya menit)
0 Menyampaikan Tujuan Pembelajaran : dan kompetensi yang
diharapkan
5. Kegiatan Inti
Eksplorasi (50
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: menit)
& Siswa dapat Memahami perkembangbiakan tumbuhan dibagi
menjadi dua

- Vegetatif  (perkembangan  makhluk  hidup  tanpa
perkawinan)

- Generatif  (perkembangan makhluk hidup dengan
perakawinan)

& Menjelaskan dan memberikan contoh perkembangbiakan

vegetative
- Membelah diri - Umbi batang
- Spora - Umbi akar
- Akar tinggal - Geragih
- Umbi lapis - Tunas

& Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

& Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di lapangan.
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Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
< memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,

dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis;

memberi  kesempatan  untuk  berpikir,  menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

Konfirmasi

siswa

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

6. Penutup

Memberikan kesimpulan, perkembangbiakan vegetatif almiah terdiri
dar membelah diri, spora, akar tinggal, umbi lapis , umbi batang,
umbi akar, geragih, tunas

(10
menit)

G. Penilaian:
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
) e Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen
0 Mengidentifikasi berbagali Tugas Uraian o Jelaskanlah berbagai cara
cara tumbuhan berkembang | Individu Objektif tumbuhan berkembang biak.
biak. Dan o Simpulkan bahwa tumbuhan
o0 Menyimpulkan bahwa kelompok Tugas berkembang biak dengan
tumbuhan berkembang biak cara vegetatif dan generatif.
dengan cara vegetatif dan Kegiatan o Jelaskanlah bagian-bagian
generatif. bunga dan biji sebagai alat
o0 Mengidentifikasi bagian- perkembangbiakan
bagian bunga dan biji sebagai tumbuhan.
alat perkembangbiakan
tumbuhan
FORMAT KRITERIA PENILAIAN
PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
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* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
LEMBAR PENILAIAN
. Performan Jumlah _—
No [ N S . Produk Nil
0| Namasiswa Pengetahuan | Praktek | Sikap rodd Skor at
1.
2.
3.
4.
CATATAN :

= Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.
Mengetahui, Kedungwanglu, 3 April 2014
Kepala Madrasah Guru Mapel IPA
Ali Khosingin, M.S.I Syafudin Ja’far, S.Pd.I
NIP. 19690926 200501 1 002 NIP. 19700416 200501 1 002

DAFTAR SISWA KELAS VI
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DAFTAR NILAI PRA SIKLUS KELAS VI MI YAPPI KEDUNGWANGLU

NO NAMA NILAI
1 | Adam Hanafi 58
2 | Ahmad Wafal Anam 66
3 | Ainun Min S 70
4 | Anggi Maulana 57
5 | Azyan Nova 57
6 | Eva Ainun Najah 68
7 | Evi Ainul Jannah 70
8 | Fauzan Ali 56
9 | Isna Inayatus Sholihah 60
10 | Khamami Zada 68
11 | Labsal Faqih 60
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12 | Syahrul Risky R 55
13 | Ulul Azmi 70
JUMLAH 815
RATA-RATA 62,7

DAFTAR NILAI SIKLUS | KELAS VI MI YAPPI KEDUNGWANGLU

NO NAMA NILAI
1 | Adam Hanafi 60
2 | Ahmad Wafal Anam 65
3 | Ainun Min S 72
4 | Anggi Maulana 59
5 | Azyan Nova 58
6 | Eva Ainun Najah 70
7 | Evi Ainul Jannah 75
8 | Fauzan Ali 60
9 | Isna Inayatus Sholihah 65
10 | Khamami Zada 70
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11 | Labsal Faqih 65
12 | Syahrul Risky R 57
13 | Ulul Azmi 70
JUMLAH 848
RATA-RATA 65,2

DAFTAR NILAI SIKLUS Il KELAS VI Ml YAPPI KEDUNGWANGLU

NO NAMA NILAI
1 | Adam Hanafi 63
2 | Ahmad Wafal Anam 72
3 | Ainun Min S 75
4 | Anggi Maulana 62
5 | Azyan Nova 61
6 | Eva Ainun Najah 74
7 | Evi Ainul Jannah 76
8 | Fauzan Ali 61
9 | Isna Inayatus Sholihah 65
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10 | Khamami Zada 73
11 | Labsal Faqgih 71
12 | Syahrul Risky R 60
13 | Ulul Azmi 75
JUMLAH 888
RATA-RATA 68,3

TRANSKRIP WAWANCARA

Petikan wawancara penulis dengan narasumber yaitu Bapak Kepala Dukuh
Kedungwanglu (Bapak Burhan Tholib) pada tanggal 4 Maret 2014.

Munadzar

Pak Burhan

Munadzar

Assalamu’alaikum. Selamat pagi Pak, maaf mengganggu,
saya Munadzar ingin wawancara dengan Bapak, bolehkah?
Wa’alaikum salam. Oh iya silahkan Mas, tapi mau tanya
apa ya?

Saya sedang mengadakan penelitian skripsi, terkait dengan
jumlah penduduk di Pedukuhan Kedungwanglu. Berapa
jumlah penduduk Pedukuhan Kedungwanglu, Pak?
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Pak Burhan

Munadzar

Pak Burhan

Sebentar Mas, saya ambilkan Data Kependudukan dulu.
(Bapak Kepala Dukuh melangkah masuk ke dalah sebuah
kamar, tak lama kemudian keluar lagi dengan membawa
sebuah buku)

Ini Mas, silahkan di baca. Penduduk di Pedukuhan
Kedungwanglu berjumlah 601 jiwa. Di situ telah tertulis
rinci.

Oh iya Pak, terimakasih. Data jumlah penduduk biar saya
salin dulu.

Silahkan, Mas.

Beberapa saat kemudian

Munadzar

Pak Burhan

Munadzar

Pak Burhan

Munadzar

Pak Burhan

Pak, data kependudukan sudah saya salin. Selanjutnya saya
mau menanyakan, dari 601 jiwa penduduk di Pedukuhan
Kedungwanglu ini mayoritas beragama apa, Pak?

Oh, seluruh penduduk di Pedukuhan Kedungwanglu
beragama Islam, Mas. Silahkan di baca data dinding di
Balai Pedukuhan Mas, disana sudah tertulis lengkap
datanya.

Oh iya Pak, terimakasih atas waktu dan informasinya.
Mohon maaf menyita waktu Bapak.

Tidak apa-apa Mas, nanti kalau masih membutuhkan data
yang kaitannya dengan kependudukan silahkan ditanyakan
kepada saya lagi!

Terimakasih, Pak. Mari Pak, saya pamit dulu.
Assalamu’alaikum.

Wa’alaikum salam
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TRANSKRIP WAWANCARA

Hasil wawancara dengan narasumber, Kepala Ml YAPPI Kedungwanglu (Bapak
Ali Khosyingin, M.S.1) tanggal 5 Maret 2014

Munadzar

Pak Ali

Munadzar

Assalamu’alaikum. Selamat pagi Pak Ali, maaf
mengganggu, saya ingin wawancara dengan Bapak,
bolehkah?

Wa’alaikum salam. Oh iya mari silahkan Pak Munadzar,
mengenai masalah apa ya?

Saya sedang mengadakan penelitian skripsi, nah dalam
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Pak Ali

Munadzar

Pak Ali

Munadzar

Pak Ali

Munadzar

Pak Ali

Munadzar

Pak Ali

skripsi saya ini ada data yang hubungannya dengan sejarah
berdirinya Ml YAPPI Kedungwanglu, bagaimana awal
mula sejarah berdirinya M1l YAPPI Kedungwanglu ini,
Pak?

Oh iya Pak, begini sejarah singkat berdirinya Ml YAPPI
Kedungwanglu. MI ini berdiri berdiri pada tanggal 1
Januari 1967, pada mulanya didirikan di atas tanah
pekarangan milik Bapak Abdul Salam, beliau adalah
seorang tokoh masyarakat yang mempunyai sebidang tanah
pekarangan yang kemudian dipinjamkan kepada warga.
Pendirian MI YAPPI Kedungwanglu tersebut terwujud atas
prakarsa Alm. H. Zainal Abidin dan beberapa tokoh.

Oh iya Pak, Iha tokoh lain yang ikut berperan dalam
pendirian M1 YAPPI Kedungwanglu siapa saja Pak?

Maaf Pak, coba untuk lebih rinci ditanyakan pada Pak
Syafrudin saja, beliau lebih tau persis sejarah pendirian Ml
ini.

Oh iya, Pak. Kalau begitu lainkali saya bertanya pada Pak
Syafrudin saja mengenai siapa saja tokoh yang ikut
berperan dalam pendirian M1 YAPPI Kedungwanglu.

lya Pak, soalnya beliau lebih tahu secara rinci mengenai
sejarah MI ini. Maaf ya Pak, hanya itu yang bisa saya
bantu.

Tidak apa-apa Pak, terimakasih atas waktu dan
informasinya. Mohon maaf menyita waktu Bapak.

Tidak apa-apa Pak, justru saya yang minta maaf atas
keterbatasan pemahaman saya tentang sejarah berdirinya
Ml ini!

Terimakasih, Pak. Mari Pak, saya pamit dulu.
Assalamu’alaikum.

Wa’alaikum salam
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TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan narasumber, Guru MI YAPPI Kedungwanglu (Bapak

Syafrudin Ja’far, S.Pd.l) pada tanggal 7 April 2014.

Munadzar . Assalamu’alaikum. Mohon maaf Pak Syafrudin, saya ingin
wawancara dengan Bapak, bisakah?

Pak Syafrudin : Wa’alaikum salam. Oh iya mari silahkan Pak Munadzar,
perihal apa ya?

Munadzar . Begini Pak, saya kan sedang mengadakan penelitian
skripsi, beberapa hari yang lalu saya disarankan oleh Pak

Kepala Madrasah untuk bertanya kepada Bapak, mengenai
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Pak Syafrudin

Munadzar

Pak Syafrudin

Munadzar

Pak Syafrudin

Munadzar

Pak Syafrudin

Munadzar

Pak Syafrudin

data yang hubungannya dengan sejarah berdirinya Ml
YAPPI Kedungwanglu, siapa saja tokoh pendiri MI YAPPI
Kedungwanglu ini, Pak?

Oh begini Pak Munadzar, pemrakarsa berdirinya MI
YAPPI Kedungwanglu adalah Bapak H. Zainal Abidin,
beliau di bantu beberapa tokoh yang lain, diantaranya :
Bapak Irsjad, Bapak Adi Suwito, Mbah Muhammad
Dawami, Mbah Abdullah Hadi, Mbah Muhammad
Ma’sum, Mbah Muhammad lhsan, Bapak Thobroni, dan
Mbah Wolo.

Oh jadi ada 9 tokoh utama dalam pendirian Ml YAPPI
Kedungwanglu ini ya, Pak?

Betul sekali Pak, kesembilan tokoh utama dalam pendirian
MI ini di bantu seluruh masyarakat di Pedukuhan
Kedungwanglu.

Oh begitu ya, Pak. Berarti seluruh masyarakat ikut berperan
dalam pendirian Ml YAPPI Kedungwanglu ini ya, Pak?

lya Pak, sebab di Pedukuhan Kedungwanglu belum ada
sekolahan. Satu-satunya madrasah terdekat ada di
Pedukuhan Sawahlor (Menggora), jaraknya sekitar 4 Km.
Oh iya Pak, terimakasih atas waktu dan informasinya.
Mohon maaf menyita waktu Bapak.

Tidak apa-apa Pak Munadzar, lainkali kalau ada yang perlu
ditanyakan ya ditanyakan saja, Pak.

Terimakasih, Pak. Mari Pak, saya permisi dulu.
Assalamu’alaikum.

Wa’alaikum salam
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL
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x ., LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU GUNUNGKIDUL
@ MI YAPPI KEDUNGWANGLU
== Alamat : Kedungwanglu, Banyusoca, Playen, Gunungkidul 55861

SURAT IJIN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
Nomor : 022 / MI.Kw / 111 / 2014

Menanggapi surat permohonan saudara Munadzar Abror, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, NIM. 13485270 tentang permintaan ijin untuk mengadakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Ml YAPPI Kedungwanglu, dengan ini saya
memberikan ijin untuk melakukan penelitian, dengan ketentuan :

a. Tidak merubah jadwal pelajaran yang sudah ada.

b. Semua biaya yang dibutuhkan menjadi tanggungjawab peneliti.
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Demikian Surat ljin Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini saya buat, agar dapat
dipergunakan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Kedungwanglu, 3 Maret 2014
Kepala Madrasah

ALI KHOSYINGIN, M.S.1
NIP. 19690926 200501 1 002

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU GUNUNGKIDUL

MI YAPPI KEDUNGWANGLU
Alamat: Kedungwanglu, Banyusoca, Playen, Gunungkidul 55861

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 115/ MIL.Kw / 111/ 2014

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala M1 YAPPI Kedungwanglu Banyusoca
Playen Gunungkidul menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Munadzar Abror

NIM : 13485270

Tempat/Tgl Lahir : Gunungkidul, 16 Juli 1979
Fakultas > Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Benar-benar telah melakukan penelitian di M1 YAPPI Kedungwanglu Banyusoca
Playen Gunungkidul guna mencari data untuk menyelesaikan penyusunan tugas
akhir (skripsi) dengan judul: “Penerapan Media Lingkungan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa Kelas VI Dalam Memahami Materi IPA Pada Ml YAPPI
Kedungwanglu Banyusoca Playen Gunungkidul

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, semoga dapat digunakan seperlunya.

Gunungkidul, 10 Juni 2014
Kepala M1 YAPPI Kedungwanglu

AL| KHOSINGIN, M.S.1
NIP . 19690926 200501 1 002
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SURAT PERNYATAAN

a0yl ey o 23
Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Syafrudin Ja’far, S.Pd.I

Alamat : Kedungwanglu, Banyusoca, Playen, Gunungkidul

Telah membantu dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada skripsi Munadzar
Abror, yang berjudul: “Penerapan Media Lingkungan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa Kelas VI Dalam Memahami Materi IPA Pada Ml YAPPI
Kedungwanglu Banyusoca Playen Gunungkidul”.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

)

Wl A 5y Sl pM,

Gunungkidul, 10 Juni 2014
Observer

Syafrudin Ja’far, S.Pd.I
NIP. 19700416 200501 1 002
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INSTRUMEN SOAL PRE TEST

Sebutkan dua contoh perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif!
Sebutkan dua contoh tumbuhan yang berkembang biak secara generatif!
Sebutkan contoh perkembangbiakan vegetatif buatan!

Bunga raflesia termasuk contoh perkembangbiakan apa?

Dengan cara apa bawang merah dan bunga tulip berkembang biak?
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INSTRUMEN SOAL POST TEST

. Perkembangbiakan tumbuhan secara generatif terjadi melalui proses
bagaimana?

. Sebutkan contoh tumbuhan yang berkembang biak secara vegetatif alami!

. Sebutkan contoh perkembangbiakan vegetatif buatan!

. Proses penyerbukan oleh lebah yang terjadi pada tumbuhan jagung
dinamakan perkembangbiakan apa?

Mencangkok termasuk perkembangbiakan secara bagaimana?
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Siswa kelompok lain mengupas kulit batang jambu air

117



| N
L ool 7

k pnutp cagkkan

Memasang serabut kelapa unt
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Memasang serabut kelapa untuk penutup tanah pada batang jambu air
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Meraplkan hasil cangkokan dengan pembungkus plastik
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Cangkokan selesai dengar{ pembungkus plastik
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Denah MI YAPPI Kedungwanglu
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MI YAPPI KEDUNGWANGLU

————
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Surat Keterangan Beragama Islam
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Kalender Pendidikan M1 YAPPI Kedungwanglu
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Jadwal Pelajaran MI YAPPI Kedungwanglu
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FOTO VISI dan MISI Ml YAPPI KEDUNGWANGLU
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Foto Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)

DEPARTEMEN
PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

Berdasarkan Sural Kepulusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Deparfemen Pendidikan Nasional Republik Indenesia
Nomor: 3574/G4/KL/2009 Tanggal; 22 Oklober 2009
tentang Nomor Pokok Sekolah Nasional,
dan pertibahannya Nomor: 3793 9/G G4/KL/2009, 9 Nopember 2008
menerbitkan

SERTIFIKAT

NPSN

Nomor Pokok Sekolah Nasional

20402325

Diberikan kepada

MIS YAPPI KEDUNGWANGLU

yusoka Bany. Kab. Gunung Kid
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Nomor Statistik Madrasah (NSM)
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Foto Susunan Pengurus Komite Ml YAPPI Kedungwanglu

131



Foto Data Murid Tahun 2013/2014
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Data Keadaan Guru Ml YAPPI Kedungwanglu
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RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

a. Nama

b. Tempat/Tanggal Lahir
c. Agama

d. Alamat

Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu

Keluarga
a. lIsteri
b. Anak

Riwayat Pendidikan

a. M1 YAPPI Kedungwanglu
b. MTsN Banyusoca

c. SMKN 2 Yogyakarta

d. D2 PAI STITY Wonosari
e. S1 PAI STITY Wonosari

Riwayat Pekerjaan

: Munadzar Abror

: Gunungkidul/16 Juli 1979

> Islam

: Kedungwanglu RT 07 RW 05 Banyusoco

Playen Gunungkidul

: Abd. Qodir
. Siti Thoharti

: Ria Rustiana
: 1. Brilliant Luki Abror

2. Fathir Ghifari Abror

(1986 - 1992)
(1992 - 1995)
(1995 - 1998)
(2003 - 2005)
(2008 - 2010)

Guru di MI YAPPI Kedungwanglu (2003 — Sekarang)
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